




A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga adalah suatu aktivitas fisik yang dilakukan oleh manusia dalam 
usaha meningkatkan taraf kesehatan, beberapa orang menjadikan olahraga 
sebatas sebagai hobi. Namun ada juga yang menjadikan olahraga sebagai profesi. 
Olahraga sebagai profesi ini biasanya dilakukan secara profesional dan ada 
tuntutan prestasi bagi mereka yang melakukan olahraga tersebut. Prestasi yang 
baik dalam suatu cabang olahraga selain dipengaruhi oleh faktor dari luar juga 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri atlet, salah satunya bakat seseorang. 
Olahraga juga merupakan sebuah barometer bagi kemajuan sebuah 
bangsa. Prestasi olahraga yang baik akan menjadi sebuah kebanggaan bagi suatu 
bangsa, oleh karena itu penciptaan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 
bidang olahraga seharusnya dimulai sejak dini, sehingga harus dipersiapkan 
sedini mungkin agar dapat berkembang dan mencapai prestasi yang optimal 
melalui progam pembibitan dan pembinaan prestasi sejak usia dini. 
Perkembangan cabang olahraga khususnya ditingkat sekolah sangat perlu 
mendapat perhatian dari pembina maupun pelatih. Selanjutnya melalui perhatian 
tersebut, diharapkan para pembina maupun pelatih dapat menyeleksi peserta 
didik untuk menjadi atlet yang berbakat dan berpotensi  di masa depannya dalam 
pencapaian prestasi yang maksimal, sebagai wujud regenerasi atlet yang telah 
mapan.  
Identifikasi dan pemanduan bakat, dapat dilakukan dimana saja, salah 
satunya yaitu di sekolah. Sekolah merupakan tempat yang sangat ideal bagi anak. 
Karena selain mendapatkan mata pelajaran pendidikan jasmani, di sekolah ini 
pula anak bisa mengeksplorasi dunianya pada saat bermain dengan teman. Untuk 
itu diharapkan baik orang tua maupun guru penjas mampu secara cermat 




Saat ini di SMP Negeri 23 Surakarta perlu diadakan pembinaan prestasi 
secara sistematis berkelanjutan, hal ini dikarenakan di sekolah tersebut masih 
minim prestasi yang dicapai oleh siswanya dalam hal olahraga. Di sekolah ini 
sebenarnya juga telah diberikan ekstrakulikuler olahraga, akan tetapi prestasi 
yang diperoleh belum bisa maksimal. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh 
rekrutmen siswa yang mengikuti ekstrakulikuler suatu cabang olahraga yang 
hanya berdasarkan minat dan kurang memperhatikan dari sisi bakat yang dimiliki 
siswa, karena belum diterapkan suatu model pemanduan bakat dalam bidang 
keolahragaan pada peserta didiknya, sehingga menyebabkan pembinaan yang 
dilakukan kurang bisa berjalan maksimal dan mengakibatkan minimnya prestasi 
yang diperoleh. Agar pembinaan efektif perlu dilakukan perekrutan atlet 
berbakat, diantaranya perlu adanya studi keberbakatan pada peserta didik untuk 
menemukan bibit atlet yang berpotensi dan berbakat dalam cabang olahaga. Oleh 
sebab itu pembina maupun pelatih perlu mengupayakan langkah yang tepat untuk 
menemukan  bibit-bibit atlet yang berbakat, dan selanjutnya diberi pembinaan 
maupun pelatihan. 
Salah satu bentuk atau model pemanduan bakat pada peserta didik, yaitu 
menggunakan model sport search. M. Furqon H dan Muchsin Doewes (1999: 1) 
menyatakan bahwa “sport search adalah suatu paket komputer interaktif yang 
memungkinkan anak menyelesaikan antara ciri-ciri fisik pilihan olahraga yang 
disesuaikan dengan potensi olahraga anak.” 
M.Furqon H, dan Sapta Kunta P. (2008:75) menyatakan bahwa “Sport 
Search adalah suatu model pengidentifikasian bakat terdiri dari 10 butir tes yang 
bertujuan membantu anak (yang berusia antara 11-15 tahun), untuk menemukan 
potensi anak dalam berolahraga yang disesuaikan dengan karakteristik dan 
potensi anak”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka perlu 




Surakarta sehingga diharapkan bisa meningkatkan prestasi di bidang olahraga. 
Maka dari itu dalam penelitian ini penulis mengambil judul 
“Studi Keberbakatan dan Potensi Olahraga pada Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 23 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurang optimalnya prestasi yang telah dicapai oleh siswa-siswi SMP Negeri 
23 Surakarta. 
2. Belum adanya bentuk pemanduan bakat yang diterapkan oleh pembina 
maupun pelatih pada siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 23 Surakarta. 
3. Perlu adanya pemanduan bakat pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 23 
Surakarta. 
4. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya pemanduan bakat pada peserta 
didik di SMP Negeri 23 Surakarta. 
5. Perlunya studi tentang pemanduan bakat model sport search di SMP Negeri 
23 Surakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Kemudian dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah diuraikan di atas agar dalam penelitian ini tidak terlalu luas jangkauannya, 
maka perlu ada pembatasan masalah yaitu: 
1. Belum pernah dilakukan tes pemanduan bakat terhadap siswa-siswi SMP 
Negeri 23 Surakarta khususnya di bidang olahraga.  
2. Perlunya diadakan usaha pemanduan bakat pada usia dini guna untuk 
mencari bibit atlet yang berpotensi. 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat keberbakatan olahraga siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 
23 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana potensi olahraga siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 23 Surakarta 
tahun pelajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui:  
1. Tingkat keberbakatan olahraga siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 23 
Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Potensi olahraga yang dimiliki oleh siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 23 
Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain : 
1. Bagi siswa : 
a. Dapat membantu prestasi maksimal setelah mengetahui tingkat 
keberbakatannya. 
b. Menambah pengetahuan dan motivasi dalam ilmu olahraga pada 
umumnya dan dapat mengetahui bagaimana bakat olahraga. 
c. Dapat meningkatkan gerak dasar yang dimilikinya. 
d. Untuk mengarahkan siswa ke cabang olahraga yang benar-benar sesuai 
dengan bakat yang dimiliki, sehingga kesempatan untuk mencapai 




2. Bagi guru dan pelatih dapat menjadikan bakat sebagai masukan dan 
pedoman untuk memberikan keterampilan gerak dasar sesuai dengan 
karakteristik perkembangan dan pertumbuhan siswa. 
3. Bagi lembaga dapat menambah pengetahuan dalam ilmu olahraga dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan tersebut pada umumnya, studi ini dapat 
dijadikan masukan dan alternatif pilihan di dalam pelaksanaan pembibitan 
dan pembinaan siswa. 
